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ABSTRAK 

 

HENI UTAMI INDRIASTUTI, NIM. 2081100016. PEMBELAJARAN 

MENULIS PUISI DI ERA NEW NORMAL (STUDI KASUS KELAS VIII 

SEMESTER GASAL SMP N 1 CAWAS TAHUN AJARAN 2021/2022) Tesis: 

Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2022. 

Setidaknya ada dua hal yang melatarbelakangi penelitian ini, pertama, 

menulis adalah sebuah keterampilan, kedua, banyaknya siswa yang menganggap 

menulis adalah keterampilan yang sulit. Untuk itulah, peneliti mencoba untuk 

menganalisa terkait proses pembelajaran menulis di SMP N 1 Cawas, dalam 

pelajaran ketermpilan menulis puisi, di era new normal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menulis puisi pada peserta 

didik, dan untuk menjelaskan mengapa pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 

dilaksanakan seperti tampak pada saat dilakukan pengamatan. 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang fokus untuk 

mendeskripsikan objek penelitian yang sebenarnya, yaitu meneliti kemampuan 

menulis puisi yang dilakukan oleh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Cawas Klaten. 

Adapun data  dari penelitian ini adalah observasi terhadap proses pembelajaran 

menulis puisi, penguasaan guru terhadap materi dan kelas, serta ketertarikan peserta 

didik terhadap pembelajaran menulis puisi. Adapun instrumen penelitian ini adalah 

observasi terhadap guru dan peserta didik, interview dan dokumen. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis isi berupa paparan atau 

fenomena yang bersangkutan tentang kegiatan pembelajaran menulis puisi Kelas 

VIII  SMPN 1 Cawas Klaten berupa reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan.  

Adapun hasil penelitian ini adalah: Proses persiapan pembelajaran secara 

daring dilakukan di SMPN 1 Cawas adalah: a) Persiapan Sekolah yang mengikuti 

surat edaran, melakukan pembinaan dan pemantauan kepada guru; membentuk tim 

siaga darurat untuk penanganan Covid-19 di Satuan Pendidikan; Berkoordinasi dan 

memberikan laporan berkala kepada Dinas Pendidikan dan atau Pos Pendidikan 

Daerah. b) Persiapan Guru, khususnya mekanisme untuk berkomunikasi dengan 

orang tua, c) Membuat (RPP) d) Persiapan Peserta Didik  e) Persiapan Orang Tua. 

Adapun proses kegiatan belajar mengajar mengikuti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. sedangkan alasan memilih berbagai 

langkah dan proses pembelajaran untuk materi keterampilan menulis di era new 

normal. a) Menggunakan aplikasi whatsapp dengan alasan: whatsapp adalah 

aplikasi yang lebih familiar, khususnya whatsapp grup lebih mudah gunakan, b) 

Menggunakan media pembelajaran berupa Video dengan alasan: sangat efektif 

untuk menstimulasi imajinasi peserta didik, mudah untuk mengaksesnya, video 

sudah sangat akrab dikeseharian peserta didik; c) Menggunakan pembelajaran tatap 

muka virtual menggunakan platform Google Meet. 

 

Kata kunci: Pembelajaran menulis puisi – Era New Normal 
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ABSTRACT 

Heni Utami Indriastuti, NIM. 2081100016. LEARNING TO WRITE POETRY IN 

THE NEW NORMAL ERA (CASE STUDY OF CLASS VIII ORD SEMESTER 

SMP N 1 CAWAS ACADEMIC YEAR 2021/2022) Thesis: Graduate Program of 

Widya Dharma University of Klaten. 2022.  

There are at least two things behind this research, first, writing is a skill, 

second, many students think writing is a difficult skill. For this reason, the 

researcher tries to analyze the writing learning process at SMP N 1 Cawas, in poetry 

writing skills lessons, in the new normal era. The aims of this study are: To describe 

the process of learning to write poetry for students, and to explain why the 

implementation of learning to write poetry is carried out as it appears at the time of 

observation.          This 

research is a descriptive qualitative research, which focuses on describing the actual 

research object, namely examining the ability to write poetry by class VIII students 

of SMPN 1 Cawas Klaten. The data from this research is the observation of the 

learning process of writing poetry, the teacher's mastery of the material and class, 

and the interest of students in learning to write poetry. The instruments of this 

research are observations of teacher and students, interviews and documents. 

Analysis of the data used in this study is content analysis in the form of exposure 

or related phenomena regarding learning activities to write poetry for Class VIII 

SMPN 1 Cawas Klaten in the form of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions.       The results of this study are: 

The online learning preparation process carried out at SMPN 1 Cawas is: a) School 

preparation that follows the circular, provides guidance and monitoring to teacher; 

forming an emergency alert team for handling Covid-19 in the Education Unit; 

Coordinate and provide periodic reports to the Education Office and or Regional 

Education Post. b) Teacher preparation, especially the mechanism for 

communicating with parents, c) Making (RPP) d) Student preparation e) Parental 

preparation.      The process of teaching and 

learning activities follows the Learning Implementation Plan (RPP) that has been 

prepared. while the reasons for choosing various steps and learning processes for 

writing skills in the new normal era. a) Using the whatsapp application for the 

reasons: whatsapp is a more familiar application, especially whatsapp groups are 

easier to use, b) using learning media in the form of videos for the reasons: very 

effective to stimulate the imagination of students, easy to access, videos are very 

familiar in the daily lives of participants educate; c) Using virtual face-to-face 

learning using the Google Meet platform. 

 

Keywords: Learning to write poetry – New Normal Era 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang penting dalam proses 

pendidikan di Indonesia. Bahkan Permendikbud No 22 tahun 2016 

menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dapat dianggap sebagai 

wahana untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran serta mengarahkan 

siswa agar lebih terampil dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun 

tulisan baik dalam situasi yang formal maupun informal oleh sebab itu, 

pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis.  

Sebagai salah satu bentuk dalam berkomunikasi dan berekspresi, 

menulis pada hakikatnya adalah sarana dalam menyampaikan ide atau 

gagasan dan pesan dengan menggunakan lambang grafis (tulisan) kepada 

orang lain. Maka dari itu, standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia bersumber pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa 

adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis.  

Menulis juga merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 

dalam bentuk tulis dengan tujuan memberitahu, menyakinkan, atau 



2 
 

 
 

menghibur (Dalman, 2016). Keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan yang serba modern ini. Komunikasipun akan lebih banyak 

berlangsung secara tertulis. Keterampilan menulis merupakan ciri dari orang 

yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal itu, 

menulis dipergunakan oleh seorang terpelajar untuk mencatat dan merekam, 

meyakinkan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi. 

Menulis merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Melalui menulis, seseorang dapat mengungkapkan ide, 

mengekspresikan pikiran, pengetahuan, perasaan, ilmu dan pengalaman-

pengalaman hidupnya ke dalam bahasa tulis. Bentuk pengungkapan tersebut 

dapat di wujudkan dalam bentuk puisi, artikel, sketsa, cerpen, maupun 

karangan bentuk lain. Menulis juga suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung melainkan 

menggunakan bahasa tulis. Keterampilan menulis ini tidak datang secara 

otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan 

teratur. 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa menulis merupakan salah satu 

dari pokok bahasan bahasa Indonesia, yang bertujuan memberikan bekal 

keterampilan dan kemampuan kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide 

atau pesan. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi 

kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai oleh siswa setelah kompetensi 

mendengarkan, berbicara, dan membaca.  
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Pembelajaran sastra di SMP tidak hanya bertujuan agar peserta didik 

memiliki pengetahuan tentang apresiasi sastra, tetapi juga bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan dan keterampilan menciptakan atau 

memproduksi atau menulis karya sastra. Salah satu jenis karya sastra tersebut 

adalah menulis puisi. 

Puisi dapat didefinisikan sebagai sejenis bahasa yang mengatakan lebih 

banyak dan lebih intensif daripada apa yang dikatakan oleh bahasa harian 

(Siswantoro; 2010). Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani 

poeima yang berarti “membuat” atau poesis “pembuatan” dan dalam bahasa 

Inggris poem dan poetry. Puisi diartikan “membuatan” dan “pembuatan” 

karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan satu dunia 

tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana 

tertentu, baik fisik maupun batiniah. (Wijaya; 2014). 

Beranjak pada kondisi saat ini, dimana dunia dikejutkan dengan 

kehadiran pandemi virus yang dapat mengakibatkan gangguan sistem 

pernapasan, pneumonia akut, sampai kematian. Virus tersebut dikenal dengan 

Covid-19 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2/SARS-CoV-2). 

Sejak ditemukan pertama kali di Wuhan Propinsi Hubei, China pada akhir 

2019, hingga saat ini nyaris tidak ada satupun negara yang bebas dari Covid-19. 

(Lee, A. 2020; 19). Pandemi virus Covid-19 ini merubah seluruh aspek 

kehidupan masyarakat dunia tanpa kecuali, termasuk dunia pendidikan, 

dengan keputusan menutup sekolah dan bahkan kampus perguruan tinggi. 

Masa transisi yang masif ini disebut dengan masa “the new normal”. Situasi 
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“The New Normal” ditandai penyesuaian pola hidup dan interaksi sosial 

dalam bekerja, bersekolah, beribadah dan juga kegiatan lainnya.  

Kondisi ini tentu saja menjadi Pekerjaan Rumah tersendiri bagi Dinas 

Pendidikan dan secara khusus para tenaga pengajar, karena para guru harus 

merubah pola komunikasi tatap muka ke komunikasi online. Dalam 

komunikasi online ini guru dituntut untuk tetap menjaga komunikasi dengan 

para peserta didik, baik untuk proses pembelajaran, pemberian tugas, 

penilaian dan bahkan menjaga komunikasi agar proses pembelajaran dalam 

masa new normal ini tetap terlaksana dengan baik. semua mata pelajaran 

diberikan dengan sistem jarak jauh dengan menggunakan berbagai aplikasi, 

begitu juga dengan pembelajaran Bahasa Indonesia yang salah satunya terkait 

apresiasi sastra dengan membuat puisi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada proses awal pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya kelas VIII, terlihat tidak begitu banyak siswa 

yang memiliki keteramplan menulis, khususnya menulis puisi. Hal ini sesuai 

dengan apa yang diungkapkan oleh Zainurrahman (2013) dalam bukunya, 

bahwa menulis dan berbicara merupakan keterampilan produktif, sedangkan 

membaca dan menyimak merupakan keterampilan reseptif. Inilah yang pada 

akhirnya menjadi alasan, kenapa keterampilan berbahasa khususnya menulis 

menjadi keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, termasuk para 

siswa di sekolah.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih banyak diantara para 

siswa atau peserta didik yang kurang berminat dalam menulis, hal ini karena 
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mereka tidak dibekali dengan latihan dan strategi menulis yang tepat 

(Zainurrahman, 2011). Maka dari itu, untuk mencapai kemampuan menulis 

yang baik dan benar, tentu siswa harus mempelajari dan memahami ilmu 

keterampilan menulis.  

Berdasarkan pandangan di atas, setidaknya ada dua hal yang 

melatarbelakangi kondisi tersebut, Pertama, pada dasarnya menulis adalah 

sebuah keterampilan, apalagi untuk menulis sebuah puisi. Kedua, masih 

banyaknya siswa yang menganggap menulis adalah keterampilan yang sulit. 

Untuk itulah, peneliti mencoba untuk menganalisa lebih dalam terkait proses 

pembelajaran menulis di SMP N 1 Cawas, khususnya dalam pelajaran 

ketermpilan menulis puisi, khususnya terkait kesesuaian tema dan isi, 

ketepatan diksi, pendayagunaan pemajasan, pengimajinasian dalam sebuah 

karya tulis yang berjudul “Pembelajaran Menulis Puisi Di Era New Normal 

(Studi Kasus Kelas VIII Semester Gasal SMP N 1 Cawas Tahun Ajaran 

2021/2022) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa kelas VIII semester gasal di SMP Negeri 1 Cawas tahun 

2021/2022sebagai berikut ꞉ 

1. Proses pembelajaran bahasa indonesia di SMP Negeri 1 Cawas pada 

siswa kelas VIII semester gasal tahun 2021/2022, masih terkendala 
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dengan persoalan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang ada 

karena pembelajaran berlangsung secara online 

2. Masih banyak siswa yang belum terbiasa dalam menuangkan ide, 

gagasan serta pemikiran mereka dalam bentuk tulisan, khususnya puisi. 

3. Adanya kesulitan guru dalam memahamkan dan menginformasikan 

terkait pembelajaran bahasa dan sastra, khususnya puisi. 

4. Siswa masih menemui kesulitan dalam menentukan kesesuaian tema dan 

isi, ketepatan diksi, pendayagunaan pemajasan, pengimajinasian dalam 

menulis puisi. 

 

C. Batasan Masalah  

Setelah mencermati identifikasi masalah yang ada kelas VIII semester 

Gasal di SMP Negeri 1 Cawas tahun 2021/2022 berkaitan dengan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pelajaran menulis puisi pada 

masa new normal, karena proses pembelajaran pada masa new normal ini 

mengalami format yang sangat berbeda dengan pembelajaran tatap muka. 

Maka peneliti membatasi masalah pada proses pembelajaran menulis puisi 

siswa dan cara siswa dalam menentukan kesesuaian tema dan isi, ketepatan 

diksi, pendayagunaan pemajasan, pengimajinasian dalam menulis puisi pada 

masa new normal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi di atas, adapun rumusan penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII  

semester Gasal SMPN 1 Cawas Klaten tahun ajaran 2021/2022 

2. Mengapa pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII Semester 

Gasal SMPN 1 Cawas tahun 2021/2022 dilaksanakan seperti tampak 

pada saat dilakukan pengamatan 

 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menulis puisi pada siswa 

kelas VIII  Semester Gasal tahun 2021/2022 SMPN 1 Cawas Klaten 

2.  Untuk menjelaskan mengapa pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 

pada siswa kelas VIII Semester Gasal tahun 2021/2022 SMPN 1 Cawas 

dilaksanakan seperti tampak pada saat dilakukan pengamatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut ꞉ 

1. Manfaat-Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoretis, yakni dapat memperkaya referensi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam keterampilan menulis, khususnya di bidang pemahaman, 

penghayatan dan keterampilan menulis dan memahami puisi, serta 
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memberi masukan bagi pengembang kajian analisa puisi di lingkungan 

sekolah, terutama bapak ibu guru bahasa Indonesia dalam membelajarkan 

bahasa Indonesia kepada siswanya. 

2. Manfaat Praktis, 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktis baik bagi pembaca, bagi guru terutama guru mata pelajaran 

sebagai-berikut꞉  

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang baru. Selain itu, hasil 

penelitian dapat dijadikan rujukan kajian terkait keterampilan 

menulis puisi dalam konteks pemahaman, penghayatan dan 

keterampilan menulis puisi di lingkungan sekolah khususnya siswa 

kelas VIII semester Gasal di SMP Negeri 1 Cawas tahun 2021/2022. 

b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP negeri 1 Cawas, 

hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk pengayaan 

pengetahuan terkait proses pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

rangka memahamkan materi yang akan disampaikan. 

c. Bagi peneliti diharapakan dengan adanya penelitian ini bisa lebih 

memahami bagaimana proses dan sistematika penelitian ilmiah, agar 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya bisa lebih baik dan lebih 

memberikan manfaat. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan terhadap semua proses persiapan dan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran menulis puisi 

pada siswa kelas VIII D  SMPN 1 Cawas Klaten, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII D  SMPN 1 

Cawas Klaten di mulai dengan: 

a. Terdapat beberapa persiapan yang dilakukan stakeholder sekolah 

dan semua pihak yang berkepentingan untuk terlaksananya 

pembelajaran daring ini, diantaranya adalah: a). Persiapan Sekolah,  

berdasarkan surat edaran dari Dinas Pendidikan Klaten untuk 

melakukan proses pembelajaran secara daring; b). Persiapan 

Pendidik atau Guru, dimana guru memfasilitasi pembelajaran jarak 

jauh secara daring, luring maupun kombinasi keduanya sesuai 

kondisi dan ketersediaan sarana pembelajaran; c). Membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajara (RPP) yang sesuai minat dan kondisi anak, 

kemudian menghubungi orang tua untuk mendiskusikan rencana 

pembelajaran yang inklusif sesuai kondisi anak didik. d). Persiapan 

Peserta Didik atau Siswa, persiapan ini mulai dari menyiapkan 

perangkat pembelajaran (buku, alat tulis dan media lainnya); e). 



136 
 

 
 

Persiapan Orang Tua, dimulai dari kesepakatan cara untuk 

berkomunikasi dengan pihak sekolah, menyiapkan perangkat 

pembelajaran serta memastikan anak didik siap mengikuti 

pembelajaran di rumah. f). Persiapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dimana pembelajaran daring untuk materi 

keterampilan menulis khususnya pada teks puisi. 

b. Proses kegiatan belajar mengajar materi keterampilan menulis di 

SMPN 1 Cawas. Sebagaiman RPP yang ada, mulai dari kegiatan 

pembukaan melalui grup WhatsApp dan intruksi untuk segera masuk 

ke aplikasi Google meet. Kemudian Guru membuka pembelajaran 

dan mengintruksikan peserta didik untuk berdoa, serta mengecek 

kehadiran. Selanjutnya Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

cakupan, lingkup materi, langkah pembelajaran, dan teknik penilaian 

melalui aplikasi google meet. Selanjutnya proses apersepsi, motivasi, 

dan menstimulasi peserta didik untuk berada dalam pembelajaran. 

Pada proses kegiatan inti, peserta didik dikelompokkan pada 

beberapa bentuk kegiatan pembelajaran, yakni; Orientasi pada 

masalah (Literacy); Mengorganisasikan siswa (Colaboration); 

Membimbing penyelidikkan individu dan kelompok (Creativity); 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Comunication); 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Critical 

Thinking) 
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Adapun hasil observasi terhadap guru dari 14 aspek yang dinilai, 

maka didapatkanlah nilai sebesar 96%,  dan penilaian kinerja guru 

termasuk ke dalam klasifikasi A (Sangat Baik) sebagaimana keterangan 

Tabel 3.4. Klasifikasi Data Observasi Terhadap Guru yang berada pada 

rentang 90-100%. Sedangkan observasi terhadap peserta didik terdapat 

75% peserta didik yang tuntas KKM. Berdasarkan data pada tabel di atas 

dapat dilihat bahwa terdapat 100% (32) peserta didik tuntas KKM, 

dengan rata-rata 91,2. Hal ini menjelaskan bahwa esensi pembelajaran 

keterampilan menulis untuk kelas VIII D berjalan dengan baik dan juga 

dengan hasil belajar yang baik juga. 

2. Alasan memilih berbagai langkah dan proses pembelajaran untuk materi 

keterampilan menulis di era new normal. Diantara langkah-langkah yang 

dilakukan guru adalah: a). Menggunakan aplikasi whatsapp dengan 

alasan: Aplikasi whatsapp adalah aplikasi yang lebih familiar oleh 

banyak kalangan, termasuk para peserta didik di SMPN 1 Cawas, 

khususnya kelas VIII D. Aplikasi whatsapp, khususnya whatsapp grup 

lebih mudah gunakan, baik itu untuk mengecek kehadiran peserta didik, 

mengirimkan bahan atau materi pelajaran ataupun untuk menerima hasil 

tugas peserta didik setelah diberikan tugas di rumah; b). Menggunakan 

media pembelajaran berupa Video dengan alasan: Media pembelajaran 

berupa video sangat efektif untuk menstimulasi imajinasi peserta didik 

untuk bisa menghasilkan karya tulis berupa puisi. c). Menggunakan 

google meet dengan alasan bahwa aplikasi ini merupakan suatu LMS 
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yang memiliki fitur diskusi, tugas, materi, dan pembelajaran tatap muka 

virtual menggunakan platform Google Meet yang terintegrasi ke Google 

meet. Selain itu, juga dapat terintegrasi dengan aplikasi Google lainnya. 

Keuntungannya adalah, dimana peserta didik mendapatkan kenyamanan, 

fleksibilitas, interaktif. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian yang dilakukan selama proses pembelajaran 

daring adalah: 

1. Model pembelajaran dengan menggunakan media vidio berbantukan 

google meet ini cukup efektif dalam kreativitas mengajar yang dilakukan 

guru dan bisa memusatkan pembelajaran pada peserta didik. Sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik. 

2. Pada pembelajaran menulis puisi dengan rangsangan vidio yang 

berisikan lagu-lagu yang puitis serta menampilkan berbagai puisi ini 

melatih keterampilan peserta didik dalam menulis dan mengungkapkan 

gagasan mereka pada saat menyampaikan gagasan puisi mereka. 

 

C. Saran 

Setelah serangkaian proses penelitian dilakukan, mulai dari 

berkoordinasi dengan pihak sekolah, baik itu Kepala Sekolah, Guru mata 

pelajaran, peserta didik dan lain sebagainya, peneliti menemukan berbagai 

kendala serta beberapa input positif yang dapat diterapkan sebagai langkah 
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perbaikan untuk semua stakeholder SMPN 1 Cawas, adapun saran yang dapat 

disampaikan. Khususnya terhadap penelitian selanjutnya, agar peneliti 

selanjutnya untuk mempersiapakan segala instrumen penelitian secara lebih 

lengkap dan terperinci, serta ada baiknya mengkonsultasikan dengan teman 

sejawat, pembimbing atau siapaun yang dianggap mumpuni dalam hal 

tersebut. 

1. Kepada Guru 

Semau kita berharap tentu kondisi darurat seperti Pandemi covid 

19 ini tidak terjadi lagi, namun sebagai sebuah pengayaan bagi guru 

ketika menghadapi sebuah proses pembelajaran yang harus dilakukan 

secara online, maka guru dituntut untuk lebih inovatif dan lebih 

menguasai media internet yang hari ini memang sudah menjadi 

penunjang proses pembelajaran. 

2. Kepada Sekolah 

Sebagai saran untuk sekolah, bahwa sekolah sebagai wadah yang 

dituntut sebagai bagian utuk mencerdaskan anak bangsa harus lebih siap 

dengan segala kondisi apapun untuk tetap bisa melaksanakan proses 

pembelajaran. Koordinasi dengan semua pemangku jabatan disekolah 

sangat dibutuhkan, apalagi dalam menghadapi kondisi darurat seperti 

proses pembelajaran online seperti pandemi covid 19 ini. 
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